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ABSTRACT 
Ads enamel is present as part of a media phenomenon in the world of advertising 

communication made with a complex reproductive techniques and has a characteristic that 
distinguishes it from other advertising media. Factors affecting the visual content of the message in 
the repertoire of developmental enamel advertising in Indonesia, developed along with the progress 
especially in the areas of economy, as well as an attempt penetration with idioms - idioms to suit its 
target market. 

The next development was the emergence of new ideas in making an alternative 
advertisement-based enamel, such as the packaging of food products (packaging), ashtrays, trays or 
trays, seat backrest, backrest calendar, memo backrest, clocks, thermometers and so giant that 
created with an attractive design. 
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Pendahuluan 

Transformasi perkotaan di Jawa 

pada awal abad ke-20 menunjukkan bentuknya 

yang dinamis dengan konsepsi tentang 

modernisme. Modernisme di masaHindia Belanda 

tersebut merangkul ide-ide yang dianggap baru, 

meskipun yang lama masib selalu bisa menjadi 

sumber untuk formasi baru. Semangat yang 

diusung adalah menciptakan tatanan simbolik baru 

terutama menghadirkan ekspresi tentang 

komersialisasi di tengah-tengah perkotaan. Paling 

tampak menonjol dari perkembangan ini adalah 

munculnya bangunan-bangunan dengan arsitektur 

modern dan berbagai atribut perkotaan sebagai 

pendukungnya (Mrazek, 2002:73). Pengadaan 

infrastruktur perkotaan oleh pemerintah kolonial 

Belanda saat itu ditunjukkan dengan 

pembangunan fasilitas perkotaan yang 

mengembangkan berbagai solusi bagi masyarakat 

Jawa(Mrazek: 84). 

Kontras dengan kondisi sebelum 

peraliban abad di mana pasca perang Jawa oleh 

Dipenegoro (1825-1830) mernaksa pemerintah 

kolonial yang saat itu nyaris bangkrut, untuk 

menerapkan tanam paksa bagi sebagian besar 

pribumi agar menghasilkan keuntungan baru. 

Diakhir abad 19 karena desakan kaum sosialis baik 

di Hindia maupun di Belanda, sistem tanam paksa 

itu dihentikan dan berganti dengan politik etis atau 

politik balas budi yang mengusahakan teijadinya 

pemerataan kesejahteraan penduduk (Gauda, 

2007:57). Melaui pembangunan perkotaan dengan 

segala fasilitas yang sudah disinggung di paragraf 

sebelumnya, yang juga menonjol dari zaman 

transformasi saat itu adalah munculnya 

industrialisasi dengan produk komoditasnya yang 

menseduksi masyarakat melalui tampilan, fungsi, 

serta penyebaran informasi mengenai produk 

terse but yang terhitung baru dan massif. 

Penyebaran informasi kepada target 

audience dianggap penting karena keberadaan 

produk-produk baru terse but masib asing sehingga 

calon konsumen diberikan konsep terutama terkait 

dengan nilai fungsi dari produk tersebut. lklan 

menjadi pesan informatifyang banyak digunakan 

oleh produsen untuk memperkenalkan produknya. 

Salah satunya adalah dengan iklan media luar 
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